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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya merupakan makhluk yang tidak dapat hidup tanpa
bantuan dari orang lain. Dalam kehidupan sosial atau bermasyarakat, seseorang
harus dapat melakukan interakasi dengan orang lain. Baik itu dalam suatu
kelompok atau dalam peranannya dalam sebuah organisasi. Organisasi
merupakan suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan, dan pembagian tugas.
Dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan sebuah organisasi
dibutuhkan adanya rasa percaya baik antar karyawan ataupun antara atasan
dengan para karyawan. Organisasi butuh adanya kebiasaan atau tata tertib agar
dapat membentuk suatu budaya dalam organisasi tersebut.

Banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pengertian
budaya organisasi. Namun dari semua pendapat dapat disatukan dan
digambarkan bahwa budaya organisasi merupakan pola-pola perilaku, sikap,
nilai-nilai, dan asumsi-asumsi yang dimiliki oleh para anggota sebuah
organisasi. Kemudian disosialisasikan kepada anggota baru, dan sedikit banyak
bersifat stabil terhadap waktu. Kultur bekerja sebagai sebuah mekanisme yang
membentuk perilaku dan mempengaruhi kinerja organisasi. ( Kusdi : 2011, 81)

Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara orang dalam berperilaku dan

menjadi patokan dalam setiap program pengembangan organisasi dan kebijakan



yang diambil. Ini terkait dengan bagaimana suatu budaya dapat mempengaruhi
organisasi dan bagaimana suatu budaya dapat dikelola oleh suatu organisasi.

Budaya organisasi akan memberikan suatu pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan. Bagaimana suatu budaya organisasi akan memberikan sebuah
motivasi yang akan berdampak pada semangat kerja karyawan. Selain itu budaya
organisasi juga dapat dipengaruhi oleh budaya nasional.

Studi mengenai kultur organisasi berkembang pesat dengan dilatar
belakangi oleh keprihatinan para praktisi organisasi di amerika serikat.
Bagaiman rendahnya kinerja perusahaan besar amerika dibandingkan
dengan apa yang telah dicapai oleh perusahaan jepang. Dimana
praktik-praktik kultural yang diamati dalam gaya managemen jepang
pada umumnya yang banyak sekali dipengaruhi oleh budaya
nasionalnya. Hal ini yang menjadi pendorong studi-studi yang
mengkaji tentang kultur organisasi berpengaruh pada kinerja dalam
sebuah organisasi. (Kusdi : 2011,112)

Dinas Pengelolaan Pasar (DPP) merupakan suatu organisasi pemerintahan
yang berhubungan langsung dengan pasar tradisional dan para pedagang kaki
lima. Dinas pengelolaan pasar ingin selalu dekat dengan para pedagang kaki
lima dan menjadi organisasi yang mengayomi dan memberikan fasilitas pada
pasar-pasar tradisional dan para pedagang kaki lima. Menurut sejarahnya dinas
pengelolaan pasar merupakan organisasi yang bertugas mengelola pasar
tradisional agar tetap bertahan dan menyediakan tempat untuk masyarakat yang
ingin berdagang. Mengingat dinas pengelolaan pasar merupakan satu-satunya
organisasi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap
pedagang kaki lima. Pedagang memiliki peranan penting dalam

menyumbangkan pendapatan daerah. Dari pajak retribusi yang diterima oleh

pemerintah dari pedagang dapat menambah dan mencukupi kebutuhan rumah



tangga daerah. Dinas pengelolaan pasar berdiri bersamaan dengan berdirinya
pemerintahan kota surakarta. Pada tahun 1946 secara de-facto terbentuklah
pemerintahan kota surakarta yang berhak mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri. Hal ini sekaligus menghapus kekuasaan kerajaan kasunanan
dan mangkunegaran. Secara yuridis pemerintahan kota surakarta terbentuk
berdasar Penetapan Pemerintah tahun 1946 Nomor 16.

(http://surakarta.go.id/konten/sejarah-pemerintahan)

Seiring dengar berkembangnya waktu dan kebutuhan masyarakat yang
semakin tinggi timbul masalah-masalah yang dialami oleh dinas pengelolaan
pasar. Banyaknya pedagang kaki lima di kota Surakarta membuat kota ini seperti
tidak tertata. Akhir-akhir ini dinas pengelolaan pasar beserta pemerintah telah
membangun dan merenovasi pasar-pasar tradisional yang ada. Sehingga para
pedagang kaki lima diberikan tempat di pasar tersebut tergantung jenis
dagangannya. Dinas pengelolaan pasar kota surakarta menjadi panutan daerah
lain setelah berhasil dalam penataan PKL dengan damai tanpa adanya

kerusuhan.


http://surakarta.go.id/konten/sejarah-pemerintahan

Gambar 1.1. Bukti Keberhasilan DPP
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Namun yang menjadi permasalahan pada saat ini yakni banyaknya
pedagang kaki lima yang masih nekat kembali menggelar barang dagangan di
pinggir jalan. Mereka beralasan bahwa di pasar mereka mengalami kerugian
karena sepi pembeli. Hal ini membuat DPP harus berpikir panjang untuk
menghadapi masalah ini. Pimpinan dan karyawan memiliki persamaan untuk
menyelesaikan masalah tersebut, agar masalah ini tidak berlangsung terus
menerus. Oleh sebab itu DPP membentuk budaya organisasi untuk pimpinan,
karyawan, maupun PKL itu sendiri. Supaya dapat tumbuh kerjasama antara
karyawan dengan pimpinan untuk menyelesaikan masalah tersebut dan
memberikan pengertian kepada PKL agar dapat mengerti bahwa dengan
keberadaan DPP yang memberikan kemudahan kepada para PKL. Sehingga
budaya organisasi dapat tercipta dengan baik antara pimpinan dengan karyawan

dalam DPP.



Dalam penelitian ini, peneliti memilih DPP sebagai objek penelitian.
Peneliti dalam memilih DPP sebagai objek dengan alasan karena saat peneliti
melakukan magang disana peneliti melihat bagaimana budaya organisasi pada
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta sangat berpengaruh terhadap kinerja
para karyawannya. Terlihat jelas bagaimana hasil kerja Dinas Pengelolaan pasar
dalam relokasi pedagang kaki lima di Kota Surakarta yang berlangsung secara
damai. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti apakah tedapat pengaruh
antara budaya organisasi terhadap kinerja para karyawan di Dinas Pengelolaan

Pasar Kota Surakarta.

B. Rumusan Masalah
Dari hasil uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Hal ini
berfungsi sebagai pembatas supaya penelitian ini tidak keluar dari pemasalahan
yang akan diteliti. Berdasarkan apa yang ditulis pada latar belakang maka
rumusan masalah yang dikaji adalah “Apakah budaya organisasi
mempengaruhi kinerja karyawan pada dinas pengelolaan pasar Kota

Surakarta?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliatian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya

organisasi terhadap kinerja karyawan Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam segi akademis
ataupun dalam segi praktis, yaitu:

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tentang isu-isu
sumber daya manusia khususnya budaya organisasi. Sehingga dapat mampu
menambah wawasan dan pengetahuan tentang isu-isu sumber daya manusia
khususnya budaya organisasi dalam konteks akademis.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan organisasi atau perusahaan mempertimbangkan
budaya organisasi supaya tercipta kinerja karyawan yang baik. Sehingga
dapat tercapai apa yang menjadi suatu tujuan dari suatu perusahaan atau
organisasi. Nilai-nilai yang menjadi dasar perusahaan harus dijaga dan
dikembangkan supaya menjadi nilai-nilai yang menyatu dalam diri karyawan
dalam menjalankan tugasnya. Sehingga dapat menimbulkan kinerja yang baik

dari karyawan terhadap suatu perusahaan.

E. Landasan Teori
1. Teori Komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari
bahasa latin communis yang berarti sama. Communico, communicatio, atau

communicare yang berarti membuat sama. Komunikasi menyarankan bahwa



suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama. (Mulyana,
2008: 46).

Lasswell yang dikutip oleh Mulyana (2008: 147) pada tahun 1948
mengemukakan model komunikasi yang menggambarkan proses komunikasi
dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam masyarakat. Model komunikasi
yang dikemukakan Lasswell adalah komunikasi mengandung 5 unsur yang
digambarkan dengan “ who says what in wich channel to whom with what
effect”. Jika model Lasswell ini ditulis dalam bahasa indonesia yakni “siapa
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek bagaimana?”.
Dikatakan oleh Lasswell bahwa komunikasi memiliki tiga fungsi antara lain:
a. Pengawas lingkungan, yang mengingatkan anggota-anggota masyarakat

akan bahaya dan peluang dalam lingkungan
b. Korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang merespons

lingkungan
c. Trasmisi warisan sosial dari suatu generasi ke generasi lainya.

Laswell berpendapat terdapat tiga kelompok yang spesialis bertanggung
jawab melaksanakan fungsi ini. Misalnya pemimpin politik dan diplomat
termasuk kedalam kelompok pengawas lingkungan. Pendidik, jurnalis, dan
penceramah membantu mengkorelasikan atau mengumpulkan respons orang-
orang terhadap informasi baru, dan anggota keluarga dan pendidik sekolah
mengalihkan warisan sosial.

Hubeis, dkk (2012 : 19) dalam bukunya yang berjudul Komunikasi

Profesional memaparkan tujuan dan fungsi komunikasi antara lain :



a. Agar menjadi tahu dan memberitahukan. Contohnya antar hubungan
sehari-hari, surat edaran, pengumuman, dan lain sebagainya.

b. Menilai masukan atau hasil, atau suatu pola pemikiran. Contohnya umpan
balik, tanggapan atas pendapat, evaluasi anggaran, penilaian rencana.

c. Mengarahkan atau diarahkan. Contohnya manajer mengarahkan sumber
tenaga, material, uang, mesin, rapat kerja, seminar, penataran latihan
kerja.

d. Memengaruhi dan dipengaruhi. Contohnya motivasi, persuasi, stimulasi,
dan sebagainya.

Dari paparan diatas maka terlihat jelas bahwa komunikasi dapat
menciptakan pemahaman, tingkat penerimaan, dan motivasi terutama untuk
menjawab hal terkait who says, what, in which channel, to whom, an in which
effect didalam keberhasilan melalui komunikasi.

Tidak semua komunikasi itu bersifat dua arah, dengan suatu aliran yang
lancar dan umpan balik yang terjadi antara pengirim dan penerima. Model
Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa. Lebih dari satu saluran
diisyaratkan dalam model ini. Unsur sumber (who) merangsang pertanyaan
mengenai pengendalian pesan, sedangkan unsur pesan (says what) merupakan
bahan untuk analisis isi, saluran komunikasi (in which channel) dikaji dalam
analisis isi media, unsur penerima (to whom) dikaitkan dengan analisis
khalayak, dan unsur pengaruh (with what effect) jelas berhubungan dengan
studi mengenai akibat yang ditimbulkan pesan komunikasi massa pada

khalayak pembaca. ( Mulyana, 2008: 148)



Menurut Laswell yang dikutip oleh Uchjana (2001: 10) menyebutkan dari

definisi yang ia kemukakan maka dapat disimpulkan terdapat lima komponen

yang ada dalam komunikasi yaitu

Gambar 1.2. Gambar Komponen Komunikasi Laswell
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Membangun dan menciptakan pemahaman atau pengertian bersama

merupakan tujuan dari komunikasi. Pemahaman bukan berarti memaksa agar

orang lain setuju akan tetapi lebih pada dengan komunikasi dapat terjadi

perubahan sikap, pendapat, perilaku, atau perubahan secara sosial.

Adapun hambatan-hambatan yang terjadi dalam berkomunikasi. Dalam

hal ini Hubeis, dkk (2012: 41) membagi hambatan-hambatan dalam

berkomunikasi sebagai berikut :

Tabel 1.1. Jenis gangguan komunikasi

Macam Definisi Contoh
Fisik Interfensi dengan transmisi | Desingan mobil yang lewat,
fisik isyarat atau pesan lain | dengungan komputer, kaca mata
Psikologis | Interfensi kognitif atau Prasangka dan bias pada sumber
mental penerima, pikiran yang sempit
Semantik | Pembicaraan dan Orang berbicara dengan bahasa
pendengar memberi arti yang berbeda, menggunakan
yang berlainan jargon atau istilah terlalu rumit
yang tidak dipahami pendengar

Sumber : (Hubeis, dkk, 2012: 41)




10

2. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat
formal dan juga informal, dan berlangsung dalam jaringan yang lebih
besar daripada komunikasi kelompok. Oleh karena itu organisasi dapat
dikatakan kelompok dari kelompok-kelompok.

Menurut pandangan Redding dan Sanborn yang dikutip oleh Romli
(2011: 12) , mereka berpendapat bahwa komunikasi organisasi
merupakan pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang
kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini antara lain komunikasi
internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi
downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi
upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, dan komunikasi
horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level atau tingkat
dalam sebuah organisasi.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Redding dan Sanborn, Zelko dan Dance yang dikutip oleh Romli (2011:
12) juga ikut mengemukakan pendapat mengenai komunikasi organisasi.
Mereka berpendapat bahwa komunikasi organisasi adalah suatu sistem
yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan
komunikasi eksternal. Komunikasi internal dalam hal ini mancakup
komunikasi kebawah, komunikasi keatas, dan komunikasi horizontal.
Sedangkan komunikasi eksternal dalam organisasi berhubungan dengan

masyarakat umum.
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Kemudian bersama Lesikar yang dikutip oleh Romli (2011: 12)
mereka menambahkan satu dimensi lagi dari komunikasi organisasi yaitu
dimensi komunikasi pribadi diantara sesama anggota organisasi yang
berupa pertukaran secara informal mengenai informasi dan perasaan
diantara sesama anggota organisasi.

Thayer yang dikutip oleh Romli (2011: 12) mempunyai pendapat
lain mengenai komunikasi organisasi. la menggunakan pendekatan
sistem secara umum dalam memandang komunikasi organisasi. Dia
mengatakan komunikasi organisasi sebagai arus data yang akan melayani
komunikasi organisasi dan proses interkomunikasi dalam beberapa cara.
Dia mengenalkan tiga sistem komunikasi dalam organisasi yaitu:

a. Berkenaan dengan kerja organisasi

b. Berkenaan dengan pengaturan organisasi seperti perintah-perintah,
aturan-aturan, dan petunjuk-petunjuk

c. Berkenaan dengan pemeliharaan dan pengembangan organisasi.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
organisasi terjadi dalam sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi
oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal. Komunikasi
organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media, orang dan
sikapnya, perasaannya, hubungannya, dan keterampilannya.

Masmuh (2008: 74) menjelaskan 7 fungsi komunikasi dalam sebuah

organisasi :
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a. Fungsi produksi dan pengaturan
Fungsi komunikasi dalam hal ini meliputi pesan yang memungkinkan
para manajer dan para anggota organisasi untuk menentukan sasaran
dan tujuan, merumuskan bidang masalah, menilai prestasi,
mengkoordinir tugas yang secara fungsional saling bergantung,
menentukan standar hasil prestasi, memberi perintah, memberi
instruksi,dan memimpin juga mempengaruhi.

b. Fungsi pembaharuan
Fungsi ini menjadikan organisasi dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. Untuk itu suatu
organisasi membuat rencana-rencana, aktivitas, program, pengarahan,
dan proyek yang baru mengenai produksi yang baru.

c. Fungsi pemasyarakatan dan pemeliharaan
Artinya bahwa aktivitas-aktivitas komunikasi yang menyangkut harga
diri para anggota, imbalan dan motivasi pegawai, moral, hubungan
antar pribadi dalam organisasi. Agar pegawai betah dan berprestasi,
mereka hendaklah memperoleh pengalaman menyenangkan dalam
organisasi itu. Komunikasi sosial atau pemeliharaan meliputi
informasi yang menunjang hubungan seseorang dengan lingkungan
fisik atau manusia. Hanya dengan komunikasi sosial pegawai dapat

terlibat secara pribadi dalam sasaran suatu organisasi.
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d. Fungsi tugas
Artinya aktivitas komunikasi yang berkenaan dengan pelaksanaan
tugas-tugas organisasi oleh anggotanya. Dalam hal ini pesan
mencakup pemberian informasi untuk melakukan tugas mereka secara
efisien.

e. Fungsi perintah
Komunikasi memperbolehkan anggota organisasi membicarakan,
menerima, menafsirkan, dan bertindak atas suatu perintah. Dua jenis
komunikasi yang mendukung dalam pelaksanaan fungsi ini adalah
pengarahan dan umpan balik. Hasil fungsi perintah adalah koordinasi
di antara sejumlah anggota yang saling bergantung dalam organisasi
tersebut.

f. Fungsi relasional
Komunikasi memperbolehkan anggota organisasi menciptakan dan
mempertahankan bisnis produktif dan hubungan personal dengan
anggota organisasi lain. Hal ini akan dapat berpengaruh pada Kinerja
pekerjaan (job performance) para anggota.

g. Fungsi manajemen ambigu
Komunikasi merupakan alat untuk mengurangi ketidakjelasan yang
melekat dalam organisasi. Anggota berbicara dengan satu atau yang
lainnya untuk membangun lingkungan dan memahami situasi baru,

dan itu membutuhkan perolehan informasi bersama.
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Adapun beberapa teori pendukung dari komunikasi organisasi. Teori
Klasik, teori transisional, dan teori mutakhir atau modern. Namun dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan teori mutakhir sebagai teori
pendukung dari teori utama. Teori mutakhir beranggapan bahwa
birokrasi dari teori klasik dan human relation dari teori transisionanal
saja tidak cukup. Akan tetapi dalam teori mutakhir ditambahkan bahwa
organisasi haruslah adaptif terhadap lingkungan. Dalam teori mutakhir
memandang struktur, perilaku, dan lingkungan sebagai faktor-faktor
kunci organisasi. Hal ini juga berlaku dalam skema Weick dalam Romli
(2011: 40), tetapi faktor-faktor itu sendiri dipandang dari perspektif yang
berlainan. Dalam teori terdahulu struktur dipandang sebagai hierarki,
kebijakan dan rancangan organisasi, sedangkan Weick memandang
struktur sebagai aktivitas yang lebih spesifik lagi, sebagai aktivitas
komunikasi.

Peran orang-orang dan perilaku mereka dikemukakan dalam
pembahasan teori perilaku dan teori sistem (transisional). Akan tetapi
pendekatan tersebut mengamati bagaimamna orang-orang dan perilaku
mereka dalam menangani organisasi. Dalam teori seperti ini komunikasi
secara khas dianggap mencerminkan karakteristik organisasi yang
memndasar. Rumusan Weick menyatakan bahwa struktur ditandai oleh
perilaku pengorganisasian. Komunikasi merupakan proses penting

dimana proses tersebut dapat menghasilkan struktur. Menurut konsep
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Weick suatu sistem jelas bersifat manusiawi. Manusia bukan hanya
menjalankan organisasi, manusia merupakan sebuah organisasi tersebut.

Organisasi muncul karena kegiatan pengorganisasian penting untuk
mencegah kerancuan dan ketidakpastian. Organisasi harus menangani
ketidakpastian ini dan hal ini dilakukan organisasi dengan memberi
makna pada peristiwa-peristiwa. Weick amat cermat dalam perilaku
pengorganisasian. Satuan dalam analisis Weick adalah komunikasi
ganda. Dalam hal ini digambarkan bahwa A berkomunikasi dengan B, B
memberi respon pada A, dan Amembuat beberapa penyesuaian atau
memberi respons pada B. Jenis komunikasi yang khas ini membentuk
basis pengorganisasian. Perilaku komunikasi yang bertautan ini membuat
organisasi mampu memproses informasi. Ide-ide Weick memiliki
kedekatan dengan pemikiran Shannon dan Weaver teori informasi dan
teori ketidak pastian dari berger. Tokoh ini memiliki konsep interaksi
ganda dan terdiri dari tiga elemen yakni tindakan , respon, dan
penyesuaian. (Romli, 2011: 42)

Pentingnya komunikasi dalam organisasi dinyatakan oleh Panuju
yang dikutip oleh Masmuh (2008: 7) dalam bukunya yang berjudul
Komunikasi Organisasi Dalam Perspektif Teori dan Praktek mengatakan:

“Dalam kenyataannya masalah komunikasi senantiasa muncul dalam

proses organisasi. Bahkan boleh dikata, organisasi tanpa komunikasi

ibarat sebuah mobil yang didalamnya terdapat rangkaian alat-alat
otomotif, yang dipaksa tidak berfungsi karena tidak adanya aliran
fungsi antara satu bagian dengan bagian yang lain. Connection
komunikasi merupakan sistem aliran yang menghubungkan dan

membangkitkan kinerja antar bagian dalam organisasi sehingga
menghasilkan sinergi”
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Dari penjelasan diatas maka komunikasilah yang memungkinkan
orang berorganisasi, bukan organisasi yang memungkinkan orang untuk
berkomunikasi. Komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi dan
makna. Tetapi orang atau individu membentuk makna dan
mengembangkan harapan mengenai apa yang sedang terjadi disekitar
mereka dan antara mereka satu sama lain melalui pertukaran simbol.

Masmuh (2008: 8) menggolongkan komunikasi dalam organisasi
yang biasa dipakai, antara lain :

a. Komunikasi lisan dan tertulis

b. Komunikasi verbal dan non verbal

c. Komunikasi keatas, kebawah, dan kesamping
d. Komunikasi formal dan informal

e. Komunikasi satu arah dan dua arah

Teori Weick mengenai pengorganisasian yang dikutip oleh Wyne
dan Faules (2005: 78) dibangun atas tiga dasar yakni teori evolusi sosio
budaya, teori informasi, dan teori sistem. Teori evolusi sosio budaya
menggambarkan proses dengan mana orang-orang menyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan sosial. Dalam hal ini teori weick
menerapkan teori dari charles darwin. Proses evolusi sosio budaya
melibatkan proses yang saling berhubungan antara variasi, seleksi,
retensi dari inovasi tingkahlaku yang menguntungkan secara sosial.

Wyne dan Faules (2005: 81) mengutip tiga tahap utama dalam

proses pengorganisasian yang dikemukakan oleh Weick yang mana pada
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ketiga tahap tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Tiga tahap

tersebut antara lain :

a. Tahap pemeranan, artinya bahwa para anggota organisasi
menciptakan ulang lingkungan mereka dengan menentukan dan
merunding makna khusus bagi suatu peristiwa.

b. Tahap seleksi, artinya bahwa aturan dan siklus-siklus komunikasi
digunakan untuk menentukan pengurangan yang sesuai dalam
ketidakjelasan.

c. Tahap retensi, tahap ini memungkinkan organisasi menyimpan
informasi mengenai cara organisasi itu memberi respons atas
berbagai situasi. Strategi-strategi yang berhasil menjadi peraturan
yang dapat diterapkan pada masa mendatang.

Budaya Organisasi
Kusdi (2011, 50) dalam bukunya yang berjudul Budaya Organisasi

Teori, Penelitian, dan Praktik mengutip beberapa definisi dari beberapa

ahli mengenai budaya organisasi. Dari semua pendapat para ahli dapat

ditarik kesimpulan bahwa budaya organisasi merupakan suatu pola
perilaku, sikap, nilai, dan asumsi-asumsi yang dimiliki oleh para anggota
sebuah organisasi. Kemudian disosialisasikan kepada anggota baru , dan
sedikit banyak bersifat stabil terhadap waktu. Kultur bekerja sebagai
sebuah mekanisme yang membentuk perilaku dan mempengaruhi kinerja

organisasi.
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Schein yang dikutip oleh Kusdi (2011: 51) mengajukan kesimpulan

yang kurang lebih sama dengan gagasan dasar yang terkandung dalam

budaya organisasi :

a.

Keteraturan pola perilaku ketika orang berinteraksi : keteraturan pola
bahasa, adat istiadat, dan tradisi.

Norma-norma kelompok (group norms) : standar dan nilai-nilai yang
secara tersirat berlaku pada sekelompok orang yang bekerja pada unit
yang sama.

Espoused Value : prinsip atau nilai yang dinyatakan secara eksplisit
dan terbuka oleh sebuah kelompok sebagai suatu tujuan yang hendak
mereka capai.

Filosofi formal : kebijakan umum atau prinsip-prinsip ideologis yang
menjadi pedoman sebuah kelompok dalam hubungannya dengan
pemegang saham, pelanggan, pekerja, atau pemangku kepentingan
lainnya.

Aturan-aturan main ( rules of the game) : aturan-aturan implisit yang
berlaku dalam sebuah organisasi yang harus dipelajari oleh anggota
baru untuk diterima sebagai bagian dalam organisasi itu.

Iklim organisasi (climate) : suasana perasaan yang meliputi suatu
kelompok berdasarkan penataan ruang fisik dan cara anggota
organisasi memperlakukan satu sama lain dengan pelanggan atau

orang luar.
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g. Keahlian khusus (embedded skills): kompetensi khusus yang
ditunjukkan oleh anggota-anggota kelompok dalam menyelesaikan
pekerjaan tertentu , kemampuan untuk membuat hal-hal tertentu yang
diturunkan dari generasi ke generasi.

h. Pola berfikir, model mental, dan paradigma linguistik : peta kognitif
yang dimiliki oleh anggota suatu kelompok yang menjadi pedoman
persepsi, pikiran, dan bahasa yang digunakan, dan diajarkan pada
anggota baru melalui sosialisasi.

i. Makna bersama (shared meaning) : pemahaman yang muncul yang
diciptakan oleh anggota kelompok dalam interaksi mereka satu sama
lain.

j. Simbol-simbol integratif : gagasan, perasaan, dan citra-citra yang
dikembangkan suatu kelompok sebagai ciri mereka yang terkadang
tidak diciptakan secara sadar, tetapi terlihat dari bentuk bangunan,
tata ruang kantor, dan artifak-artifak material lainnya.

Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara orang dalam
berperilaku dan menjadi patokan dalam setiap program pengembangan
organisasi dan kebijakan yang diambil. Hal ini terkait dengan bagaimana
suatu budaya dapat mempengaruhi organisasi dan bagaimana suatu

budaya dapat dikelola oleh suatu organisasi.
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Gambar 1.3. Model Kultur Organisasi Schein

ARTIFAK

]

NILAI-NILAI

|

ASUMSI-ASUMSI

Sumber : (Kusdi, 2011: 52)

Artifak mencakup stuktur dan proses organisasional yang tampak
tetapi susah untuk ditafsirkan. Nilai-nilai mencakup strategi, tujuan, dan
filosofi. Asumsi-asumsi mencakup keyakinan, persepsi, pemikiran, dan
perasaan yang sifatnya tidak disadari, atau taken for granted (sumber
pokok nilai dan tindakan).

Menurut Schein yang dikutip oleh Kusdi (2011: 52) budaya
organisasi dapat ditemukan dalam tiga tingkatan, yakni artifak, nilai, dan
asumsi. Artefak pada tingkatan ini budaya bersifat kasat mata tetapi
seringkali tidak dapat diartikan, misalnya lingkungan fisik organisasi,
teknologi dan cara berpakaian. Analisis pada tingkatan ini cukup rumit
karena mudah diperoleh tapi sulit ditafsirkan. Yang kedua adalah nilai,
nilai memiliki tingkata kesadaran yang lebih tinggi dari pada artefak.
Nilai ini sulit diamati secara langsung sehingga untuk menyimpulkan

seringkali diperlukan wawancara dengan anggota organisasi yang
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mempunyai posisi kunci atau dengan menganalisis kandungan artefak
seperti dokumen. Dan yang ketiga asumsi dasar, asumsi dasar merupakan
bagian penting dalam budaya organisasi. Pada tingkat ini budaya
diterima begitu saja, tidak kasat mata, dan tidak disadari. Asumsi ini
menipakan reaksi yang bermula dari nilai-nilai yang didukung. Bila
asumsi telah diterima maka kesadaran akan menjadi tersisih. Dengan kata
lain perbedaan antara asumsi dan nilai tedapat pada apakah nilai-nilai
tersebut masih diperdebatkan dan diterima apa adanya atau tidak.

Kinerja

Menurut Koesmono (2005: 170) dalam jurnalnya yang berjudul
“pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja dan kepuasan kerja
serta kinerja karyawan pada sub sektor industri pengolahan kayu skala
menengah di Jawa Timur”, menyatakan bahwa kinerja dapat
didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Soeprihantono yang dikutip oleh Koesmono (2005: 170)
mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang karyawan
selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan.
Contoh kemungkinan tersebut misalnya standard, target/ sasaran/ kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. Jadi

Kinerja seorang karyawan itu dapat dikatakan baik atau kurang baik
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berdasar apa yang telah dihasilkan dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Berbagai macam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan,
tentunya membutuhkan kriteria yang jelas. Karena masing-masing jenis
pekerjaan tentunya mempunyai standar yang berbeda-beda tentang
pencapaian hasilnya. Semakin rumit jenis pekerjaan, maka standard
operating procedure yang ditetapkan akan menjadi syarat mutlak yang

harus dipatuhi.



F. Kajian Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Teori Metodologi Tujuan Hasil Penelitian
Untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh antara | Terdapat pengaruh yang sangat
Pengaruh Budaya Organisasi Dan budaya organisasi terhadap | signifikan antara budaya organisasi
Fitriana Motivasi Kerja Terhadap Kinerja | Komunikasi Kuantitatif kinerja karyawan _ dan motivasi kerja terhadap kinerja
Karyawan (Analisis Regresi Pada | Organisasi Untuk mengetahui apakah | karyawan
Karyawan Di PUJPLN Kartasura) terdapat pengaruh motivasi | Budaya organisasi = 43,8%
kerja  terhadap kinerja | Motivasi kerja = 43,6%
karyawan
-Komunikasi organisasi berpengaruh
Untuk mengetahui pengaruh | terhadap kepuasan karyawan
Pengaruh Komunikasi Organisasi dan komunikasi organisasi dan | -Kinerja public berpengaruh
Debby | Kinerja Publik Internal Terhadap | Komunikasi Kuantitatif kinerja ~ public  internal | terhadap kepuasan karyawan
Salasih | Kepuasan Karyawan di Kantor Dinas | Organisasi terhadap kepuasan karyawan | -Komunikasi organisasi dan Kinerja
Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta di Kantor Dinas Kebudayaan | public secara bersama berpengaruh
dan Pariiwata Surakarta terhadap kepuasan karyawan
Untuk mengetahui apakah
terhadap pengaruh  antara Secara parsial terdapat pengaruh
Pengaruh Budaya Organisasi dan budaya organisasi terhadap ositif daF;l sianifikan Entarg bgda a
Wibow | Motivasi Kerja Terhadap Prestasi | Komunikasi Kuantitatif prestasi kerja karyawan gr anisasi m%tivai keria terha dy
0 Kerja Karyawan di Lorin Horel dan | Organisasi Untuk mengetahui apakah ganisasi, m Sokena ap
prestasi kerja karyawan di Lorin
Resort Surakarta terdapat pengaruh antara Hotel dan Resort Surakarta
motivasi  kerja  terhadap
prestasi kerja karyawan
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Untuk mengetahui apakah
Nur Kinerja Karyawan (Analisis Regresi | Komunikasi Kuantitatif terdapat pengaruh antara |
Cholish | pada Dinas Pengelolaan  Pasar | Organisasi budaya organisasi terhdap
Surakarta) kinerja karyawan

€
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G. Hipotesis

Menurut Umar (2002: 62) hipotesis merupakan pernyataan sementara yang
perlu dibuktikan benar atau tidaknya. Menurut pola umum metode ilmiah, setiap
riset terhadap suatu obyek hendaknya dibawah tuntunan suatu hipotesis yang
berfungsi sebagai pegangan sementara atau jawaban sementara yang masih harus
dibuktikan kebenarannya didalam kenyataan (empirical verification), percobaan
(experimentation), dan praktek (implementation).

Oleh karena itu berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti
mengambil pernyataan sementara bahwa :

e Ho = Budaya organisasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

kinerja karyawan di Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta.
e Ha = Budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

karyawan di Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta.
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A 4

Budaya Organisasi

Indikator:

- Norma kelompok
- Espoused value

- Filosofi formal

- Iklim organisasi

- Keahlian khusus
- Pola berfikir

- Makna bersama

- Simbol integratif

- Aturan main

Keteraturan pola perilaku

Kinerja Karyawan

Indikator:
- Kuantitas kerja
- Kualitas kerja

- Ketepatan waktu

Sumber : Kusdi (2011: 51) dan Koesmono (2005: 170)
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Metodologi Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pengelolaan Pasar (DPP) Kota
Surakarta. Dinas ini merupakan dinas yang bergerak dibidang pengelolaan
pasar-pasar tradisional yang ada di Kota Surakarta dan pengawasan terhadap
pedagang kaki lima (PKL). Penelitian ini dilakukan oleh penulis dan

dimulai pada bulan Maret 2014.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodologi kuantitatif
eksplanatif. Jenis riset eksplanatif ini menurut Kriyantono (2010: 69)
dijelaskan bahwa periset menghubungkan atau mencari sebab-akibat antara
dua atau lebih konsep (variabel) yang akan diteliti. Pada jenis riset ini
peneliti membutuhkan definisi konsep, kerangka konseptual, dan kerangka
teori. Selain itu peneliti perlu melakukan kegiatan berteori untuk
menghasilkan hipotesis antara variabel satu dengan yang lain. Metode
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan angket. Metode angket merupakan metode yang mana data
didapat dari penyebaran kuesioner. Angket yang dipilih dalam penelitian ini
adalah angket langsung tertutup. Kuesioner dalam penelitian ini dibagikan

kepada karyawan di dinas pengelolaan pasar (DPP) Surakarta.
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3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
a. Populasi

Bungin (2005: 99) dalam bukunya yang berjudul Metodologi
Penelitian Kuantitatif berpendapat bahwa populasi adalah keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian.

Sedangkan Sugiyono (2012: 45) mempunyai pendapat yang tidak
jauh berbeda mengenai populasi, yakni:

“Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari,
kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi dapat berupa
orang, organisasi, kata dan kalimat, surat kabar, radio,
televisi, dan sebagainya.”

Populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah
pimpinan dan pegawai dinas pengelolaan pasar (DPP) Kota Surakarta
yang berjumlah 328 orang.

b. Sampel

Bungin (2005: 102) mengatakan bahwa sampel merupakan wakil
semua unit strata dan sebagainya yang ada didalam populasi. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan rumus perhitungan sampel sebagai
berikut :

n= N

N (d)*+1
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Keterangan
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi
d : Nilai presisi
Oleh karena itu sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah :
n= 328
328 (0,1)%+1
= 328
3,28+1
= 328
4,28
=76,6
Jadi sampel yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
76,6 akan tetapi dibulatkan menjadi 77 orang pegawai dinas pengelolaan
pasar Kota Surakarta.
c. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang
diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan
tujuan penelitian. Sedangkan orang didalam populasi yang tidak sesuai
dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.
Sedangkan dalam penelitian ini sampel yang diambil oleh peneliti

yakni kepala dinas serta pegawai dinas pengelolaan pasar yang aktif
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dalam mengurus pedagang kaki lima. Diantaranya adalah kepala dinas
pengelolaan pasar, sekertariat bidang perencanaan evaluasi dan
pelaporan, bidang kebersihan dan pemeliharaan pasar, bidang
pengawasan dan pembinaan pasar, serta bidang pengelolaan pedagang
kaki lima. Peneliti beralasan bahwa orang-orang tersebut memiliki peran
dalam penataan pedagang kaki lima di Kota Surakarta.
4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Bungin (2005: 122) mengartikan data primer adalah data yang langsung
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek
penelitian. Dalam hal ini data primer diperoleh langsung oleh peneliti dari
pegawai dinas pengelolaan pasar Kota Surakarta melalui kuesioner yang
telah dibagikan. Pertanyaan yang diajukan telah dilengkapi peneliti dengan
alternatif pertanyaan dan jawaban untuk dipilih dan dijawab oleh responden.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer. Data primer diperoleh dari sumber data primer, yakni sumber data
pertama yang mana sebuah data tersebut dihasilkan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah metode angket. Menurut Bungin (2005: 123) metode
angket sering disebut metode kuesioner atau dalam bahasa inggris disebut

questionnaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan suatu
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rangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian
dikirim untuk diisi oleh responden.

Dalam kuesioner yang peneliti bagikan kepada responden berisikan
pertanyaan-pertanyaan seputar pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan. Alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden antara lain:
SS = Sangat Sering
S = Sering
J = Jarang
TP =Tidak Pernah
STP = Sangat Tidak Pernah

Yang masing-masing pilihan akan bernilai sebagai berikut :

SS =5
s =4
J =3
TP =2
STP =1

Peneliti menggunakan jenis angket langsung tertutup.  Angket
dirangcang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang
dialami oleh responden sendiri. Kemudian semua alternatif jawaban yang
harus dijawab responden yang telah tertera dalam angket tersebut. Angket
langsung tertutup juga dapat membantu responden dalam membuat

keputusan secara cepat dalam memilih berbagai alternatif jawaban yang
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telah tersedia. Selain itu juga dapat memudahkan peneliti dalam
memberikan kode untuk analisis yang akan dilakukan.
6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional variabel merupakan cara tertentu yang digunakan
oleh peneliti dalam mengoperasikan contruct. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau
mengembangkan dengan cara pengukuran contruct yang lebih baik.
Menurut Indriantoro dan Supomo (1999: 69) variabel ini dapat diukur
dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata
mengenai fenomena-fenomena.
a. Variabel independen berupa budaya organisasi

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi pengaruh
atau mempengaruhi. Biasanya vaiabel ini disimbolkan dengan huruf (x).
Sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut sebagai variabel
independen dan biasa disimbolkan dengan huruf (y). Dalam penelitian ini
budaya organisasi merupakan variabel independen yang mempengaruhi
kinerja karyawan sebagai variabel dependennya.

Indikator dari budaya organisasi antara lain : keteraturan pola
perilaku, norma-norma kelompok, espoused value, filosofi formal,
aturan-aturan main, iklim organisasi, keahlian khusus, pola berfikir,
makna bersama, simbol-simbol integratif.(Kusdi, 2011: 51)

Variabel independen diukur dengan menggunakan skala Likert.

Skala ini digunakan untuk mengukur respon subyek kedalam lima poin
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skala dengan interval yang sama. Kemudian jawaban yang akan
diberikan kepada responden antara lain Sangat Sering (SS), Sering (S),
Jarang (J), Tidak Pernah (TP), Sangat Tidak Pernah (STP). Jawaban

tersebut kemudian akan dinilai dengan ketentuan sebagai berikut :

SS (Sangat Sering) =5
S (Sering) =4
J (Jarang) =3
TP (Tidak Pernah) =2
STP (Sangat Tidak Pernah) =1

. Variabel dependen berupa kinerja karyawan

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.
Indikator dari kinerja antara lain : kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu. (Koesmono, 2005: 170)

Menurut Umar (2002: 95) penelitian ini menggunakan skala Likert
karena dapat digunakan dengan meniadakan jawaban ragu-ragu. Karena
jawaban yang ragu-ragu itu mempunyai dua makna atau lebih.
Disediakannya jawaban tengah-tengah juga membuat responden ragu-
ragu untuk memilih jawaban yang mana. Selain itu responden memilih
jawaban netral untuk mencari amannya saja. Selain itu jawaban tengah-
tengah juga dapat menghilangkan banyak data penelitian, sehingga data
yang diperlukan banyak yang hilang. Contoh jawaban ragu-ragu yakni

bisa ya bisa tidak, cukup sering, cukup puas, agak, dan sebagainya.
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7. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Kriyantono dalam bukunya yang berjudul Riset
Komunikasi (2010: 70) mengatakan bahwa uji validitas dimaksudkan
untuk menyatakan sejauh mana instrumen (misal kuesioner) akan diukur
apa yang ingin diukur. Apakah sudah benar dan tepat alat ukur yang Kita
gunakan dapat mengukur objek yang kita teliti atau justru malah
mengukur sifat lain. Contohnya kita ingin mengukur tinggi badan
seseorang, maka alat ukur yang valid adalah meteran bukan timbangan.
Manajer PR ingin mengukur kepuasan karyawan dalam perusahaan,
maka semua pernyataan atau pertanyaan dalam kuesioner harus berkaitan
dengan kepuasan karyawan, bukan topik yang lain.

Dalam hal ini validitas yang digunakan oleh peneliti yakni validitas
konstruksi. Maksudnya adalah bahwa suatu konsep yang akan diriset
hendaknya dapat diurai hingga jelas konstruksi atau kerangkanya,
sehingga kerangka dari suatu konsep itu menjadi valid. Misalnya, sorang
periset ingin mengukur konsep kepuasan kerja. Maka langkah pertama
yang harus dilakukan oleh periset adalah mencari apa saja yang
merupakan kerangka dari konsep tersebut. Dengan begitu maka seorang
periset akan dapat menyusun tolok ukur operasional konsep
tersebut.(Umar, 2002: 100)

Menurut Umar (2002: 101) ada tiga cara untuk mencari kerangka

konsep dalam dunia penelitian :
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a. Mencari definisi konsep dari para ahli yang tertulis dalam literatur.
Definisi suatu konsep biasanya berisi kerangka dari konsep
tersebut. Biasanya para ahli sudah memberikan kerangka konsep
yang jelas dalam definisinya. Sehingga sudah dapat langsung
dipakai untuk dijadikan dasar penyusunan alat pengukur, maka
dapat langsung dijadikan untuk menyusun pertanyaan dalam
kuesioner.

b. Jika tidak terdapat definisi konsep dari para ahli maka peneliti
harus mendefinisikan sendiri konsep tersebut. Untuk membantu
penyusunan definisi dan mewujudkan dengan para ahli yang
kompeten. Kemudian pendapat para ahli dan pendapat peneliti
dicari kesamaannya.

c. Dan jika para ahli tidak ditemukan, maka peneliti menanyakan
definisi konsep yang akan diukur kepada calon responden atau
orang-orang Yyang mempunyai karakteristik sama dengan
responden.

Sedangkan cara menguji validitas menurut Umar (2002: 105) adalah
sebagai berikut :

a. Mendefinisikan secara operasional suatu konsep yang akan
diukur. Caranya adalah seperti yang telah dijelaskan pada

penjelasan validitas konstruksi diatas.
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b. Melakukan uji coba alat ukur tersebut pada sejumlah responden.
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada.

c. Menghitung nilai korelasi antara data pada masing-masing
pertanyaan dan skor total dengan memakai rumus product
moment.

Menurut Umar (2002: 105) Product moment merupakan rumus atau
teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi atau
derajat kekuatan hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara
variabel/ data/ skala interval dengan interval lainya. Teknik ini digunakan
tanpa melihat apakah suatu variabel tergantung pada variabel lainnya.

Rumusnya adalah :

r= n(QXY) - XXY)

J [NZXZ - (ZX)?|[VNZY2 - (ZV)]?

r = koefisien korelasi Pearson’s Product Moment

N = jumlah individu dalam sampel

X = angka mentah untuk variabel X

Y = angka mentah untuk variabel Y

Jadi apabila nilai korelasi (r) lebih besar dari 0,3 maka pertanyaan
yang dibuat dinyatakan shahih atau valid. Menurut Setiaji (2005: 117)
apabila nilai korelasi sudah mencapai atau melebihi 0,3 maka pertanyaan

tersebut sudah memenuhi kriteria uji validitas.
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Umar (2002: 108) apabila alat ukur sudah dinyatakan valid,
maka alat ukur tersebut diuji reliabilitasnya. Umar mendefinisikan
reliabilitas sebagai suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat ukur seharusnya
memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Mengingat bahwa apa yang berhubungan dengan gejala sosial tidak
semantap gejala fisik maka dalam mengukur gejala sosial harus selalu
diperhitungkan unsur kesalahan pengukuran (measurement error). Dalam
penelitian sosial kesalahan pengukuran ini cukup besar. Maka untuk
mengetahui hasil pengukuran yang sebenarnya, kesalahan pengukuran ini
perlu diperhitungkan. Hasil pengukuran gejala sosial merupakan
kombinasi antara hasil pengukuran yang sesungguhnya (true score) dan
penambahan kesalahan pengukuran.

Secara matematis, Umar (2002: 108) menggambarkan keadaan
tersebut dalam persamaan sebagai berikut:

Xo = Xt +Xe

Xo = angka yang diperoleh (obtained score)

Xt = angka yang sebenarnya (true score)

Xe = kesalahan pengukuran (measurement error)

Umar (2002: 109) menjelaskan apabila semakin besar kesalahan
pengukuran maka semakin tidak reliabel alat pengukurnya, dan begitu

pula sebaliknya. Besar kecil kesalahan pengukuran dapat diketahui antara
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lain dari nilai korelasi antara hasil pengukuran pertama dan kedua. Bila
nilai korelasi (r) dikuadratkan maka hasilnya disebut koefisien
determinasi (coefficient of determination), yang merupakan petunjuk
besar atau kecilnya hasil pengukuran yang sebenarnya. Contoh,
ditemukan korelasi antara pengukuran pertama dan kedua sebesar r =
0,90. Maka hasil pengukuran yang sesungguhnya adalah 0,90 x 0,90 = 81
persen.
Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linier sederhana, maka model
regersi linier sederhana dengan satu variabel bebas tersebut harus
lolos uji asumsi klasik, yang merupakan syarat berlakunya analisis
regresi. Oleh karena itu menurut Ghozali (2005: 69) harus dilakukan
uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji multikolinieritas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastistas, dan uji normalitas.
1) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2005: 91) uji multikolinieritas dimaksudkan untuk
menguji apakah model regresi bebas multikolinieritas atau tidak.
Memperhatikan nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation
factor), apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10, maka
variabel tersebut terjadi multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF
< 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka variabel tersebut bebas

multikolinearitas.
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2) Uji Autokorelasi
Menurut  Ghozali (2005: 95) uji Autokorelasi dilakukan untuk
mengetahui apakah model mengandung autokorelasi atau tidak, yaitu
adanya hubungan diantara variable independen dalam mempengaruhi
variable dependen. Ketentuan yang umum digunakan adalah apabila
angka D-W dibawah -2 berarti korelasi positif, bila angka D-W
diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi dan bila diatas +2

berarti ada autokorelasi negatif.

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2005: 69) uji heteroskedastisitas ini untuk
mengetahui apakah dalam model regresi ini terjadi ketidak samaan
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas. Uji ini dapat dideteksi dengan uji Glejser. Apabila
p value > 0,05 maka lolos uji heteroskedastisitas, sebaliknya apabila
nilai p value < 0,05 maka tidak lolos uji heteroskedastisitas.

4) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2005: 110) uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui normalitas data dari masing-masing variabel. Penelitian
ini digunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dengan kriteria, jika

nilai signifikansi hitung lebih besar dari 0,05, maka model regresi
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memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika nilai signifikansinya
< 0,05 maka tidak lolos uji.
d. Uji Hipotesis
e Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana digunakan apabila terdapat data dari
dua variabel riset yang sudah diketahui yang mana variabel bebas X
(independen) dan variabel terikat Y (dependen). Menurut Umar
(2002: 164) suatu nilai X dapat menjadi dasar untuk menghitung
nilai-nilai Y.

Persamaan ini digunakan apabila penyebab atau variabel
independennya hanya satu. Misalnya budaya organisasi
mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu hanya terdapat
satu variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan. Rumusnya :

Y =a+bX

Y = variabel terikat (dependen)

X = variabel bebas (independen)

a = nilai intercept (konstan)

b = koefisien arah regresi

Yang mana nilai a dan b dihitung dengan rumus sebagai berikut :
SY (IX?) - IX YXY

nX?-(2X)
nYXY -YX Y

a=

nyX2- Xy



40

Uji t
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan hipotesis benar
(Setiaji, 2005 : 30). Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai

berikut:
t= £
Sp

Keterangan :
b : koefisisen regresi masing-masing variabel
Sp :standar error koefisien regresi masing-masing variabel
Tahap-tahap pengujian:
1) Hipotesis
Ho:b=0, artinya tidak ada pengaruh antara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan.
Ha: b=0, artinya ada pengaruh antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.
Tingkat signifikansi « = 0,05
2) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila -t tabel < t hitung < t tabel.
Ho ditolak apabila t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel.
3) Keputusan
Apabila Ho diterima Dberarti variabel-variabel independen
(Budaya Organisasi) yang diuji dalam uji t secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).
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Jika Ho ditolak artinya variabel-variabel independen (Budaya
Organisasi) yang diuji dalam uji t secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).
Uji F
Uji F-statistik digunakan untuk menguji apakah variabel independen
(Budaya Organisasi) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen (kinerja karyawan).

Rumus uji F yang digunakan adalah (Setiaji, 2005 : 44):

R*/ k-1
F hitung =

(1-R%) / n-k
Keterangan :
R : koefisien determinasi
k : derajat bebas pembilang
(n-k) : derajat bebas penyebut

Tahap-tahap pengujian:
1) Hipotesis
Ho : by=b, = 0 (tidak ada pengaruh antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan).
Ha:b;#b,>0 (ada pengaruh antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan).
Tingkat signifikansi « = 0,05
2) Kriteria pengujian
Ho diterima apabila F hitung < F tabel.

Ho ditolak apabila F hitung > F tabel.



3) Keputusan
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Apabila Ho diterima artinya tidak ada pengaruh variabel

independen (budaya organisasi) secara bersama-sama terhadap

variabel dependen (kinerja karyawan) sehingga hipotesis

penelitian tidak terbukti. Namun apabila Ho ditolak berarti ada

pengaruh variabel independen (budaya organisasi) secara

bersama-sama terhadap variabel dependen (kinerja karyawan),

sehingga hipotesis penelitian terbukti.

Koefisien Determinasi / Sumbangann Efektif

Analisis koefisien determinasi ini untuk mengetahui besarnya

sumbangan pengaruh variabel independen (budaya organisasi)

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) yang ditunjukkan

dengan persentase.

R2 = b, D YX,
YZ

Keterangan :

R? = Nilai Koefisien Determinasi
Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Budaya Organisasi

by = koefisien regresi masing-masing variabel



